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KATA PENGANTAR

Puji syukur dipanjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa, karena
penyertaan dan anugerahNya, sehingga hasil kajian ini baleh disusun oleh 3 orang
Tim Kajian yang merupakan profesional dibidang perekonemian, pariwisata,
kelautan dan perncanaan wilayah.

Penyusunan kajian ini, merupakan salzh satu bentuk sinergitas program
Pemerintah Daerah Provinsi Sulawesi Utara melalui Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Sulawesi Utara terhadap penetapan Bunaken sebagai Kawasan Strategis
Pariwisata Nasional oleh Kementerian Pariwisata, dimana diperlukan adanya
pengelolaan yang berkesinambungan terhadap objek wisatanya terutama peran
masyarakat sebagai subjek utama pemegang kendali ekosistem lingkungan di Pulau
Bunaken.

Sebagai icon wisata Sulawesi Utara, Taman Laut Bunaken tentu saja perlu
mendapatkan perhatian khusus, dengan tidak mengabaikan potensi objek wisata
lainnya, sehingga melalul Kajian Pengembangan Pengelolaan Objek Wisata Bunaken
dan Pemberdayaan Masyarakat Lokal ini, diharapkan bisa memberikan kontribusi
pemikiran dan langkah-langkah strategis dalam meminimalisir hal-hal yang
menyebabkan turunnya kwalitas serta pamor objek wisata Bunaken dimata para
wisatawan.

Berkaitan dengan kajian ini, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi
Sulawesi Utara, menyampaikan ucapan terima kasih kepada Tim Penyusun Kajian
ini, yaitu, Prof. Dr. Ir. Charles Kepel, DEA, Dr, Bet E| Silisna, MM, Tour, Dr. Vecky A.
J. Masinambow, SE, MS atas dedikasi, profesionalitas dan tanggung jawab yang
ditunjukkan selama penyusunan Kajian ini, penangung jawab program kegiatan
perencanaan, pendamping tugas penelitian, seluruh informan, dan pihak-pihak
lainnya yang turut membantu penyusunan Kajian ini sampai pada proses akhirnya
dalam bentuk buku.



Akhir kata, atas segala kekurangan yang mungkin terdapat dalam buku ini,
semoga bisa diimbangi dengan manfaat yang terdapat didalamnya. Kami bersedia
menerima segala kritikan, masukan dan ide-ide strategis lainnya yang akan kami
sempurnakan pada kajian selanjutnya, demi pengembangan pariwisata daerah
kedepan, termasuk pengelolaan objek wisata Bunaken dan potensi wisata lainnya.

Salam,
Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Sulawesi Utara

Ir. Happy T. R. Korah, M5i
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Bunaken sebagai salah satu Objek Wisata Alam Indonesia, yang merupakan sebuah
pulau seluas 8,08 km di Teluk Manado, utara pulau Sulawesi, Indonesia. Pulau ini dapat
di tempuh dengan speedboat atau kapal sewaan dengan perjalanan sekitar 30 menit
dari pelabuhan kota Manado. Disekitar pulau terdapat Objek Wisata Taman Laut
Bunaken yang merupakan bagian dari Taman Nasional Bunaken. Objek Wisata Taman
Laut Bunaken ini memiliki biodiversitas kelautan salah satu yang tertinggi di dunia.
Adanya fasilitas scuba diving mampu menarik banyak pengunjung ke pulau ini. Secara
keselyruhan, Objek Wisata Taman Laut Bunaken meliputi area seluas 75.265 ha dengan
5 pulau yang berada di dalamnya, yakni pulau Manado Tu, pulau Bunaken, Pulau
Siladen, Pulau Mantehage berikut beberapa anak pulaunya, dan Pulau Naen. Meskipun
meliputi area 72.265 ha, lokasi penyelaman terbatas di masing-masing yang mengelilingi
pulau itu. Objek Wisata Taman Laut Bunaken memiliki 20 titik penyelaman dengan
kedalaman bervariasi hingga 1.344 m. Dari 20 titik selarn, 12 titik selam di antaranya
berada di sekitar pulau Bunaken. Dua belas titlk penyelaman inilah yang paling kerap
dikunjungi penyelam dan pecinta keindahan pemandangan dibawah laut, Sebagian
besar dari 12 titik penyelaman di Objek Wisata Taman Laut Bunaken berjajar dari bagian
tenggara hingga bagian barat laut pulau tersebut. Di wilayah inilah terdapat
dinding-dinding karang raksasa yang berdiri vertikal dan melengkung ke atas. Dinding
Karang ini juga menjadi sumber makanan bagi ikan-iken di perairan sekitar Pulau
Bunaken

Taman Nasional Bunaken memiliki beragam potensi alam yang terkandung di
taman |aut seluas 75,265 hektar. Potensi biologi daratan di pulau-pulau Taman Nasional
Bunaken kaya dengan jenis-jenis flora palma, sagu, woka, silar dan kelapa. Pohon
mangga, pisang dan buah-buahan lain tersebar dimana-mana yang menjadi makanan
bagi aneka serangga burung dan kelelawar. Jenis-jenis faunanya antara lain Yaki (kera
nitam Sulawes) dan Kuskus yang merupakan penghuni hutan di Pulau Manado Tua.
Rusa terdapat di rawa-rawa pulau Mantehage pada siang hari dan keluar merumput di
senja hari.

Taman laut ini juga memiliki banyak potensi rumput laut yang berada di dekat dekat
Arekan Wawontulap. Habitat rumput laut merupakan habitat bagi jenis duyung dan
penyu laut, Selain itu, hutan bakau pun tak ketinggalan, lebih kurang 1800 ha luasan
hutan bakau di Taman Naslonal Bunaken. Hutan bakau ini berperan sebagai penyaring
endapan lumpur dari daratan dan mencegah erosi garis pantal. Hutan ini kaya dengan
berbagal jenis. Kepiting, udang, moluska, dan ikan-ikan muda dari berbagai jenis. Juga



Pantai pasir P. Bunaken, Manado Tua dan terutama Siladen kaya dengan kehidupan
berbagai jenis umang, kepiting dan udang. Terumbu tepian mendominasi perairan
pesisir, selain terumbu penghalang. Yang paling menarik adalah tebing karang vertikal,
menghujam di bawah permukaan air hingga 25-50 meter. Terdapat 58 jenis keluarga
binatang karang sudah teridentifikasi. Karang berkulit keras yang berjasa membangun
terumby karang. Belalainya yang, walau hanya 1 mm, mengeluarkan zat kapur
yangmembentuk terumbu karang. Tebing bawah air memiliki banyak ceruk, celah dan
rekahan, tempat persembunyian berbagai jenis vertebrata dan invertebrata laut.

Di wilayah ini, terdapat 22 desa dengan jumiah penduduk sekitar 35.000 jiwa.
Penduduk yang didominasi petani dan nelayan tersebut sangat mengandalkan hasil alam
dan ekowisata. Kebanyakan dari mereka bekerja sebagai nelayan atau petani kelapa, ubi
jalar, pisang dan rumput laut untuk diekspor, sementara sebagian lainnya bekera
sebagai pemandu, pekerja di cottage dan nahkoda kapal. Itu artinya, masyarakat di
sekitar Taman Nasional Bunaken mengoptimalkan peluang usaha yang dapat dilakukan
di sekitar tempat tersebut (Nugroho L. 2011).

Salah satu keunikan Taman Nasional Bunaken adalah kedalaman laut yang
memisahkannya dengan daratan Sulawesi, yang bisa mencapai 1000 meter. Kedalaman
ini menjadi semacam tekanan berbagai aktivitas manusia di daratan Sulawesi yang
dapat berpengaruh buruk terhadap Taman Nasional Bunaken. Mungkin inilah yang
menyebabkan Taman Nasional Bunaken sampai saat ini intensitas kerusakan masih lebih
rendah dibandingkan taman laut lainnya. Walaupun tetap saja masih ada yang acuh
terhadap lingkungan taman laut inl, seperti teknik penangkapan ikan yang merusak
lingkungan, penambangan terumbu karang, penebangan pohon bakau dan wisata yang
mulai tidak terkendali,

Setelah dilihat betapa besarnya potensi alam yang terkandung di Taman Nasicnal
Bunaken, amat disayangkan jika tidak adanya tindakan keberlanjutan ekologi yang
dapat mengembangkan keberadaan potensi di Taman Nasional Bunaken. Potensi alam
yang ada sangat mampu untuk diberdayakan dalam objek yang lebih luas. Jika ditelaah
pada sudut pandang objek wisata, bagi negara berkembang, seperti Indonesia ini,
industri pariwisata sangat diharapkan mampu meningkatkan ekonomi. Keberlanjutan
ekologi tersebut dapat dilakukan dengan pengembangan ekowisata yang dapat
meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat dalam bidang ekonomi dan juga dapat
mengkonservasi warisan alam serta budaya. Konsep ekowisata merupakan metode
pemanfaatan dan pengelolaan sumber daya pariwisata yang ramah lingkungan dengan
melibatkan masyarakat lokal sebagai pelaku wisata dan sudah seharusnye masyarakat
mendapat dampak positif dari konsep ekowisata ini demi mendukung adanya
keberlanjutan ekologi. Partisipasi masyarakat lokal ini bisa menjadi titk kunci dalam
pengembangan ekowisata sekaligus dapat memotivasi mereka untuk lebih bertanggung
jawab terhadap pemeliharaan lingkungan & pelestarian alam serta budaya.
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Taman Nasional Bunaken merupakan salah satu objek wisata bahari vang sangat
tinggi akan potensi alam yang dikandungnya, mulai dari potensi yang berhabitat di
daratan, hutan bakau, hingga di laut dalam. Keterlibatan masyarakat di dalamnya tentu
beragam, ada yang mengoptimalkan taman laut ini sebagai ladang untuk menggali
usaha, ada juga yang memperburuk kondisi bahari taman laut ini. Seperti teknik
penangkapan ikan yang dapat merusak lingkungan, penebangan hutan bakau,
penambangan terumbu karang, serta aktivitas para wisatawan vang tak terkendall
sehingga dapat menurunkan kualitastaman laut ini. Tapi di luar konteks itu, segala
potensi yang terkandung di Taman Nasonal Bunaken sangat mungkin untuk
diberdayakan demi terciptanya keberlanjutan ekoloai.

Sebagai salah satu Kawasan Strategis Pariwisata Nasional sesuai Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 50 Tahun 2011 Tentang Rencana Induk
Pengembangan Kepariwisataan Nasional 2010 - 2025, Pengelolaan Objek Wisata
Bunaken harus dilakukan secara terpadu dan bersinergi antara Pemerintah, Masyarakat
dan Stskeholder. Oleh Karena itu dibutuhkan kajian mendalam mengenai

Pengelolaannya.

Selanjutnya dalam rangka pengembangan obyek wisata Bunaken, maka dalam
jangka pendek sangat diperiukan peninjauan kembali mengenai bentuk pengelolaan
serta bentuk pemberdayaan masyarakat local di Pulau Bunaken Khususnya dan
keterkaitan dengan masyarakat sekitar terdekat.

Maksud Kajian peninjauan kembali mengenai bentuk pengelolaan dan bentuk

pemberdayaan masyarakat lokal tersebut adalah berkaitan dengan upaya

pengembangan Kawasan Strategis Pariwisata Bunaken dan sekitarnya, yakni:

1. Mempercepat Pertumbuhan Pembangunan Fasilitas Sarana dan Prasarana untuk
menunjang Pengembangan Kawasan Strategisi Pariwisata Bunaken dan sekitarnya

2. Meninkatkan Pertumbuhan Ekonomi Masyarakat KSPN Bunaken dan sekitarnya

3. Memperkuat sinergi antara Pemerintah dan Stakehaolder dalam membangun KSPN
Bunaken dan sekitarnya

4. Mengoptimalkan Peran dan sinergi Organisasi Pemerintah seperti DPTNB, DMO,serta
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi dan Kabupaten Kota dalam pengelolaan
KSPN Bunaken dan sekitarnya

1.2. Landasan Hukum

1.2.1. Undang_Undang nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 11 tambahan lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4966);

1.2.2. Peraturan Presiden Nomor 2 Tahun 2015 tanggal 8 Januari 2015 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2015-2019

1.2.3. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 2010 Tentang
Pengusahaan Pariwisata Alam Di Suaka Margasatwa, Taman Nasional, Taman
Hutan Raya, Dan Taman Wisata Alam;



1:2:4,
1.2.5,
1.2.6.
1.3

1.3:1.
1.3.2.

14.

Peraturan Pemerintah Republik Indenesia Nomor 50 Tahun 2011 Tentang
rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan nasional Tahun 2010-2045;
Peraturan Daerzh Sulawesi Utara Nomor 3 Tahun 2011 tentang rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah Provinsi Sulawesi Utara 2005-2025
Peraturan Daerah Sulawesi Utara Nomor 4 Tahun 2011 tentang rencana
Pembangunan Jangka Panjang Menengah Provinsi Sulawesi Utara 2010-2015

Maksud Dan Tujuan

Untuk menemukan bentuk pengelolaan obyek wisata yang dapat memberikan
pelayanan yang efektif

Untuk menemukan bentuk pemberdayaan yang relevan bagi masyarakat lokal
Pulau Bunaken dan keterkaitan dengan masyarakat sekitar (pulau) terdekat.

Manfaat

Manfaat kajian ini adalah:

1.4.1,

4.2,

1.4.3.

1.44.

1.4.5.

1.4.6.

1.5,

1.6.

Memberi bahan pertimbangan untuk pengambilan keputusan bagi Pemerintah
Pusat dan Daerah

Sebagai bahan masukan bagi para stakeholder dalam melakukan
pembangunan di KSPN Bunaken dan sekitarnya

Menyediakan dokumen kajian yang dapat menjadi bahan masukan daiam
pengambilan keputusan baik oleh Pemerintah Pusat, Pemerintah Provinsi, dan
Pemerintah Kabupaten/Kota

Menyediakan dokumen Kajian berkaitan dengan Pengembangan KSPN
Bunaken dan sekitarnya sebagai salah satu acuan penyusunan rencana
strategis Satuan kerja Perangkat Daerah terkait dengan pembangunan
kepariwisataan di Provinsi Sulawesi Utara.

Menyediakan dokumen berkaitan dengan Pengembangan KSPN Bunaken dan
sekitarnya yang akan menjadi salahsatu acuan penyusunan rencana kerja
Satuan kerja Perangkat Daerah terkait dengan pembangunan kepariwisataan
di Provinsi Sulawesi Utara

Menyediakan dokumen berkaitan dengan Pengembangan KSPN Bunaken dan
sekitarnya yang akan menjadi salahsatu acuan perumusan kebijakan
stakeholder pembangunan kepariwisataan Provinsi Sulawesi Utara

Keluaran/Output

Keluaran/Qutput kajian adalah dapat diperoleh dokumen yang memberikan
bahan mengenai bentuk pengelolaan Obyek Wisata dan Bentuk
Pemberdayaan masyarakat lokal Pulau Bunaken dan keterkaitan dengan
masyarakat (Pulau terdekat).

Ruang Lingkup Kajian Dan Sistimatika Laporan
Ruang lingkup kajian hanya khusus pada membahas bentuk pengelolaan
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